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Abstract. Three widely known dengue vector control programs in Indonesia are chemical, biological, and 
environmental modification control where chemical control with organophosphate insecticide (malathion 
and temephos) is the most common. The long term use of chemical insecticide will result in the vector being 
tolerant and eventually resistant to insecticide. One of the alternative solutions is to use biological larvacide 
from the plant. The objective of this study was to determine the lethal concentration of  the extract of 
Kecombrang (Etlingera elatior) leaves and flowers against Aedes aegypti larvae. This was an experimental 
study where the sample size was determined by using the Federer formula. The study used six different 
concentrations and four repetitions. Two controls group, Bacillus thuringiensis and water used as positive 
and negative control. The results showed that the LC50 and LC90 of Kecombrang leave extract were 1.20% 
and 2.05% respectively whereas for Kecombrang flowers extract were 0,05% and 0.09% respectively. 
Extract of Kecombrang leaves and flowers is effective to kill Ae. aegypti larvae where the flowers extract is 
more effective than the leaves extract in killing Ae. aegypti larvae. 
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Abstrak. Pengendalian vektor penular demam berdarah dengue (DBD) yang selama ini dikenal yaitu 

pengendalian secara kimia, biologi dan modifikasi lingkungan. Pengendalian vektor DBD di Indonesia 

masih banyak dilakukan dengan  menggunakan insektisida dari golongan organofosfat (malation dan 

temefos). Penggunaan insektisida kimia dalam jangka waktu lama akan memberi efek menekan dan 

menyeleksi serangga vektor sasaran untuk menjadi toleran sampai resisten. Salah satu solusi alternatif 

yaitu menggunakan larvasida yang berasal dari tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
daya bunuh ekstrak daun dan bunga kecombrang (Etlingera elatior) terhadap larva nyamuk Ae. aegypti. 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimental murni, besar sampel ditentukan berdasarkan rumus 

federer sehingga diperoleh 6 konsentrasi perlakuan dan 4 pengulangan. Terdapat 2 kelompok kontrol 

yaitu kontrol positif dan kontrol negatif dimana kontrol positif menggunakan Bacillus thuringiensis dan 

kontrol negatif menggunakan air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji akhir untuk ekstrak daun 

kecombrang diperoleh nilai LC50 sebesar 1,204% dan LC90 sebesar 2,053%, sedangkan untuk ekstrak 

bunga kecombrang LC50 sebesar 0,053% dan LC90 sebesar 0,095%. Ekstrak daun dan bunga kecombrang 
efektif dalam membunuh larva Ae.aegypti. Daya bunuh ekstrak bunga kecombrang lebih efektif 

dibandingkan ekstrak daun kecombrang. 
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LATAR BELAKANG 

Di Indonesia penyakit DBD masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat selama 41 tahun 

terakhir. Sejak tahun 1968 terjadi peningkatan 
persebaran jumlah provinsi dan kabupaten/kota 

yang endemis DBD, dari 2 provinsi dan 2 kota, 

menjadi 32 (97%) dan 382 (77%) kabupaten 

/kota pada tahun 2009. Selain itu terjadi 

peningkatan kasus DBD, pada tahun 1968 hanya 

58 kasus menjadi 158.912 kasus pada tahun 
2009.1 Pengendalian vektor penular DBD yang 

selama ini dilakukan antara lain pengendalian 

secara kimia, biologi dan modifikasi lingkungan, 

akan tetapi pengendalian penularan DBD di 

Indonesia masih banyak dilakukan secara kimia 

yaitu menggunakan insektisida golongan 

organofosfat (malation dan temefos) untuk 
menurunkan kepadatan vektornya. 

Efektifitasinsektisida malation dan temefos 

ditentukan oleh tingkat kerentanan nyamuk 

vektor yang menjadi sasaran utamanya. 

Penggunaan insektisida kimia dalam jangka 

waktu lama akan memberi efek buruk, yaitu 

insektisida akan menekan dan menyeleksi 
serangga vektor sasaran untuk menjadi toleran 

sampai resisten terhadapnya.2 

Upaya pengendalian vektor alternatif yang 
dilakukan adalah memutus siklus hidup nyamuk 

pada stadium larva dengan menggunakan bahan-

bahan alami yang mudah terurai di alam dan 

tidak meracuni lingkungan fisik, biologi, dan 

kimia di sekitarnya.3  Bahan-bahan alami yang 

digunakan banyak berasal dari beberapa 
tanaman lokal yang banyak di temukan di 

lingkungan sekitar kita.  Kecombrang (Etlingera 
elatior) merupakan salah satu tanaman yang 

dianggap memiliki potensi insektisida. 

Kandungan tanaman kecombrang terdiri dari 

alkaloid, flavonoid, polifenol, steroid, saponin 

dan minyak atsiri.4 Senyawa alkaloid dapat 
digunakan sebagai insektisida alami karena 

senyawa ini menyerang sel-sel neurosekresi otak 

serangga (bersifat racun pada saraf), 

menghambat pembentukan pupa dan hormon 

tumbuh sehingga memotong atau  menghentikan 

daur larva.5 Flavonoid memiliki efek sebagai 

inhibitor kuat pernapasan, gangguan meta-
bolisme energi terjadi di dalam mitokondria 

dengan cara menghambat sistem transport 

elektron atau dengan menghalangi coupling an-

tara sistem transport dengan produksi ATP. 

Adanya hambatan pada sistem transport 

menghalangi produksi ATP dan menyebabkan 
penurunan pemakaian oksigen oleh mitokondria. 

Tannin berperan dalam memperkecil pori-pori 

lambung sehingga menyebabkan proses 

metabolisme sistem pencernaan menjadi 

terganggu. Penumpukan sari-sari makanan pada 

organ pencernaan larva dapat menjadi racun dan 

secara perlahan larva akan mati.3 Meskipun pada 

penelitian Renaninggalih et al. (2014) hasil 

skrining fitokimia dari bunga kecombrang 
menunjukan senyawa alkaloid tidak terdeteksi 

sedangkan senyawa lainnya terdeteksi seperti 

flavonoid, saponin, tanin, kuinon, mono-

terpen/seskuiterpen, steroid/triterpenoid dan 

polifenolat.6 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Sumber Daya Hayati (SDH) Balai Litbang P2B2 

Donggala.Waktu pelaksanaan selama 8 (Delapan) 

Bulan mulai dari Bulan Maret � Oktober 2014. 

Jenis penelitian adalah true experimental dengan 

desain penelitian posttest only control design. 

Sampel tanaman kecombrang diambil dari Desa 
Bada Kecamatan Lore Selatan Kabupaten Poso. 

Pengambilan Sampel Kecombrang 
Sampel berupa daun dan bunga kecombrang 

yang dipelihara di Kebun Warga Desa Bada 

Kecamatan Lore Selatan Kabupaten 

Poso.Pengambilan daun dan bunga dilakukan 

secara acak (random) pada setiap pohon 
kecombrang. Sampel daun dan bunga 

kecombrang diambil dengan menggunakan 

peralatan pisau, parang dan karung tempat 

menyimpan sampel tanaman. Berat sampel daun 

kecombrang yang diperoleh sebesar 2600 gram 

dan berat sampel bunga kecombrang yang 
diperoleh sebesar 819 gram. 

Ekstraksi Daun dan Bunga Kecombrang 
Ekstraksi daun dan bunga kecombrang 

dilakukan dengan metode maserasi. Sampel daun 

dan bunga kecombrang dikeringkan dibawah 

sinar UV, kemudian ditumbuk sampai menjadi 

serbuk.Diperoleh berat kering sampel daun 
sebesar 662 g dan bunga sebesar 250 g 

(simplisia). Kemudian dilakukan maserasi de-

ngan menggunakan pelarut etanol 75%. Simplisia 

dimasukan ke dalam labu kemudian ditam-

bahkan etanol 75% lalu didiamkan selama 5 hari. 

Dilakukan pengocokkan sebanyak 2 kali selama 
20 menit (kecepatan 90 rpm). Setelah 5 hari 

ampas ditambahkan etanol 75%  kemudian di-

kocok sehingga diperoleh maserat. Maserat lalu 

diuapkan dengan menggunakan rotary eva-
porator pada suhu 60 � 700C sehingga diperoleh 

ekstrak kental dan pekat daun sebesar 105,92 g 

dan bunga sebesar 40 g.7 

Pengujian Ekstrak terhadap Larva Ae. aegypti 
Uji larvasida dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan ekstrak daun dan bunga 

kecombrang dalam membunuh larva Ae. aegypti. 
Dilakukan dua uji, yaitu uji pendahuluan dan uji 

akhir/uji lanjutan. Pada uji pendahuluan, setiap 
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ekstrak daun dan bunga kecombrang dibagi 

menjadi 6 kelompok perlakuan konsentrasi 

0,5%;0,75%;1%; 1,25%; 1,5% dan 1,75%, 

dengan pengulangan sebanyak 4 kali yang 
ditentukan dengan rumus Federer.8 

:J F s;:N F s; R sw 

Dimana, n = banyaknya perlakuan 
(konsentrasi), r = banyaknya pengulangan. Setiap 

kelompok berisi 25 larva dengan pengulangan 

sebanyak 4 kali. Jumlah larva ditetapkan 25 ekor 
seusai dengan ketentuan WHO.9Kontrol yang 

digunakan yaitu kontrol positif berupa Bacillus 
thuringiensis sebesar 1 ppm dan kontrol negatif 

berupa air. Setiap kontrol juga dilakukan 

pengulangan sebanyak 4 kali.Pada uji 

akhir/lanjutan, rentang konsentrasi ekstrak daun 

dan bunga yang digunakan ditentukan 
berdasarkan nilai LC50 dan LC90 dari hasil uji 

pendahuluan. Dalam penelitian ini ekstrak daun 

dan bunga kecombrang tidak diganti selama 

percobaan. Apabila terdapat kematian larva pada 

kontrol sebesar >10% maka penelitian harus 

diulangi, sedangkan apabila kematian <10% 

maka harus dikoreksi dengan menggunakan 
formula Abbot.9 

/KNP=HEPU�:¨; L
�F �

�
srr 

Dimana, x = persentase larva yang bertahan 

pada kelompok kontrol, y = persentase larva 

yang bertahan hidup pada kelompok perlakuan. 

Larva yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah larva Ae. aegypti instar III dengan kriteria 

larva bergerak aktif (sehat), larva diperoleh dari 

Laboratorium Hewan Coba Balai Litbang P2B2 

Donggala. Alat dan bahan yang digunakan yaitu 
nampan, mangkuk atau wadah uji, pipet tetes, 

alat saring larva, beker glass. Larva dalam 

nampan dipindahkan dengan menggunakan 

pipet ke beker glass. Sebanyak 25 ekor larva 

dimasukan ke dalam setiap wadah uji yang berisi 

air 200 ml dan ekstrak daun dan bunga 

kecombrang pada masing-masing wadah uji 
sesuai kelompok konsentrasi. Pengamatan 

dilakukan pada 1 jam, 3 jam, 6 jam, 9 jam, 24 jam. 

Selama uji, tidak dilakukan pemberian makanan 

terhadap larva. Jumlah larva yang mati dihitung 

pada setiap jam pengamatan. Kriteria kematian 

larva yaitu larva tidak bergerak atau tidak 
merespon terhadap rangsangan apapun. 

Analisis Data 
Untuk menentukan LC50 dan LC90 dari ekstrak 

daun dan bunga digunakan analisis probit. Untuk 

menentukan perbedaan daya bunuh konsentrasi 

ekstrak daun dan bunga tanaman kecombrang 

digunakan ANOVA. Untuk menentukan perbe-
daan daya bunuh konsentrasi ekstrak daun dan 

bunga  terhadap larva Ae. aegypti digunakan 

independent t test. Proses pengolahan data 

dilakukan dengan SPSS 17. 

 

HASIL 

 

Uji Pendahuluan 
Hasil analisis probit dari uji ekstrak daun dan 

bunga kecombrang terhadap larva Ae.aegypti 
yaitu jumlah kematian larva sebesar 50% (LC50) 

dan jumlah kematian larva sebesar 90% (LC90). 

Untuk uji pendahuluan, ditetapkan konsentrasi 

uji untuk daun dan bunga sama yaitu 0,5%, 

0,75%, 1,0%, 1,25%, 1,5% dan 1,75%. Dasar 
pemilihan konsentrasi uji dilakukan berdasarkan 

hasil penelitian Edmi & Kurniawan (2012) yang 

melakukan uji ekstrak batang kecombrang 

terhadap larva Ae. aegypti dengan pelarut heksan 

diperoleh nilai LC50 sebesar 1%.10 Hasil ini tidak 

jauh berbeda dengan yang ditemukan oleh 
Adityo et al. (2013) melakukan uji ekstrak batang 

kecombrang dengan pelarut metanol ditemukan 

nilai LC50 sebesar 0,98%.11Berdasarkan hasil 

tersebut maka diambil konsentrasi awal untuk 

uji pendahuluan dengan dibawah 1% dan diatas 

1% (<1% - >1%). Hal ini berlaku untuk dua 

sampel yaitu daun maupun bunga. Hasil uji 
pendahuluan berupa pemberian ekstrak daun 

dan bunga kecombrang terhadap kematian larva 

Ae. aegypti dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai LC50 dan LC90 kematian larva Ae. 
aegypti (Uji Pendahuluan) 

 Daun Kecombrang Bunga Kecombrang 

LC50 LC90 LC50 LC90 

Estimate 1,104 1,628 0,943 1,384 

Lower 

bound 
0,723 1,411 0,596 1,208 

Upper 

bound 
1,284 2,254 1,104 1,720 

 

Berdasarkan hasil analisis probit pada uji 

pendahuluan pada sampel daun diperoleh nilai 

LC50 sebesar 1,104% dan LC90 sebesar 1,628%. 

Sedangkan pada bunga diperoleh nilai LC50 
sebesar 0,943% dan LC90 sebesar 1,384%. Hasil 

analisis dapat dilihat pada tabel 1. Pada sampel 

daun nilai LC50 yang diperoleh diatas 1% 

sedangkan pada sampel bunga nilai LC50 berada 

dibawah 1%. Nilai rentang konsentrasi diambil 

dibawah nilai LC50 sampai dengan diatas nilai 

LC50, sehingga berdasarkan hasil uji tersebut 
dibuat rentang konsentrasi untuk uji lanjutan 

atau uji sesungguhnya untuk ekstrak daun yaitu 

0,75%; 1,0%; 1,25%; 1,5%; 1,75%; dan 2,0% 

sedangkan untuk ekstrak bunga kecombrang 

dibuat rentang konsentrasi uji lanjutan yaitu 
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0,05%; 0,1%; 0,25%; 0,5%; 0,5%; 0,75% dan 

1,0%. Rentang konsentrasi pada perlakuan 

pemberian ekstrak bunga lebih rendah 

dibandingkan rentang konsentrasi ekstrak daun, 
hal ini berdasarkan nilai LC50 sampel daun dan 

bunga Kecombrang. Pengamatan dilakukan 

dalam beberapa waktu yaitu jam ke 1, 3, 6, 9 dan 

24. 

Uji Lanjutan 

Rerata jumlah kematian larva tertinggi 
terdapat pada konsentrasi  2,0% yaitu 23,25 

(93,2%) dan kematian paling rendah pada 

konsentrasi 0,75% (10%). Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak daun kecombrang maka 

semakin tinggi jumlah kematian larva Ae.aegypti. 
Demikian pula pada perlakuan pemberian 

ekstrak bunga kecombrang rerata jumlah 
kematian larva paling tinggi, yaitu 25 ekor 

(100%) terjadi mulai pada konsentrasi 0,25% 

sampai dengan konsentrasi tertinggi, yaitu 1,0%. 

Sedangkan kematian terendah terjadi pada 

konsentrasi 0,05% (10,5%). Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak bunga kecombrang maka 

semakin tinggi rerata jumlah kematian larva Ae. 
aegypti. Nilai LC50 dan LC90 dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai LC50 dan LC90 kematian larva Ae. 
aegypti 
 
  Daun Bunga 

LC50 LC90 LC50 LC90 

Estimate 1.204 2.053 0,053 0,095 

Lower bound 1.074 1.782 0,047 0,084 

Upper bound 1.328 2.632 0,059 0,116 

 

 

Pada perlakuan ekstrak daun kecombrang 

diperoleh nilai estimasi LC50 sebesar 1,204% dan 

nilai LC90 sebesar 2,053%. Sedangkan ekstrak 

bunga kecombrang diperoleh nilai estimasi LC50 

sebesar 0,053% dan nilai LC90 sebesar 0,095%. 
Ekstrak daun kecombrang dapat membunuh 

50% larva dimulai pada konsentrasi 1,074% 

hingga 1,328%, sedangkan ekstrak bunga 

kecombrang dimulai pada konsentrasi 0,047% 

hingga 0,059%. Ekstrak daun kecombrang dapat 

membunuh 90% larva dimulai pada konsentrasi 
1,782% hingga 2,632%, sedangkan ekstrak 

bunga dimulai pada konsentrasi 0,084% hingga 

0,116%. Nilai LC50 dan LC90 ekstrak bunga lebih 

rendah dibanding ekstrak daun kecombrang. 

Rerata kematian larva meningkat seiring 

bertambahnya waktu. Pada ekstrak daun rerata 

jumlah kematian larva tertinggi terdapat pada 

jam ke-24 yaitu 14,2 ekor (56,8%) dan kematian  

terendah pada jam ke-1 (15,68%). Sama halnya 

dengan ekstrak daun,  pada ekstrak bunga rerata 
jumlah kematian larva tertinggi terdapat pada 

jam ke-24 yaitu 22,4 ekor (89,6%) dan kematian  

terendah terdapat pada jam ke-1 yaitu 11,7 ekor 

(46,8%).  

Pada pemberian kontrol positif yaitu Bacillus 
thuringiensis (1 ppm) semua larva mengalami 

kematian 100% pada jam ke 3, sedangkan pada 

pemberian perlakuan ekstrak daun kecombrang 

tidak terjadi kematianlarva 100% hingga jam ke 

24. Berbeda dengan perlakuan ekstrak daun, 
pada pemberian perlakuan ekstrak bunga 

kecombrang terjadi kematian larva 100% hingga 

jam ke 24 untuk konsentrasi 0,25% (jam ke 24); 

0,50% (jam ke 9); 0,75% (jam ke 3) dan 1% (jam 

ke 1). Pada pemberian kontrol negatif berupa air 

tidak terjadi kematian larva sampai dengan 24 
jam pengamatan. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil uji ekstrak daun terhadap 

larva Ae. aegypti menunjukkan bahwa ekstrak 

daun dan bunga kecombrang memiliki 

kemampuan sebagai biolarvasida. Pemberian 

ekstrak daun kecombrang menunjukkan adanya 

peningkatan kematian (mortalitas) larva Ae. 
aegypti seiring dengan meningkatnya konsen-

trasi ekstrak, demikian pula dengan ekstrak 

bunga kecombrang.Ekstrak bunga kecombrang 

memiliki kemampuan membunuh larva Ae. 
aegypti pada konsentrasi yang lebih rendah/kecil 

dibandingkan dengan ekstrak daun 

kecombrang.Nilai LC50dan LC90 ekstrak bunga 
kecombrang jauh lebih rendah dibandingkan 

dengan ekstrak daun kecombrang. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak bunga kecombrang 

lebih efektif membunuh larva Ae.aegypti 
dibandingkan ekstrak daun kecombrang. 

Semakin rendah nilai LC50 suatu ekstrak tanaman 
maka semakin baik karena semakin toksik 

tanaman tersebut. Menurut Meyer et al.(1982) 

nilai LC50 dapat digunakan untuk mengetahui 

tingkat toksisitas suatu ekstrak tanaman. Suatu 

 

Gambar 1. Grafik Lethal Concentration (LC50) 
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ekstrak tanaman dapat dianggap sangat toksik 

jika memiliki nilai LC50 dibawah 30 ppm 

(0,003%), dan dianggap toksik bila nilai LC50 

sebesar 30 � 1000 ppm (0,003% - 0,1%).12 
Berdasarkan penelitian tersebut ekstrak bunga 

kecombrang dapat dikategorikan toksik. 

Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan 
dengan menggunakan ekstrak bunga kecom-

brang  yaitu penelitian Tarigan et al. (2014)  

dilakukan untuk melihat efektifitas ekstrak 

bunga kecombrang terhadap nyamuk Aedes 
spp.dengan cara menyemprotkan ekstrak bunga 

kecombrang ke tubuh nyamuk Aedes spp.,  

penelitian ini menggunakan nyamuk Aedes spp. 
dewasa (Ae. aegypti dan Ae. albopictus) penelitian 

ini menemukan bahwa ekstrak bunga kecom-

brang memiliki kemampuan membunuh 50% 

populasiAedes spp. ����� ������������ ·váw¨.13 

Hal ini berarti bahwa bunga kecombrang juga 

efektif dalam membunuh nyamuk Aedes spp. 
dewasa.  Berdasarkan hasil penelitian Lachumy 

et al.(2010) menemukan bahwa ekstrak bunga 

kecombrang memiliki kandungan senyawa aktif 

yang cukup kompleks seperti flavonoid, 

terpenoid, saponin, tannin, alkaloid dan 

anthraquinone14,sedangkan daun kecombrang 

memiliki kandungan senyawa aktif flavonoid 
yang cukup banyak.15 Kandungan senyawa aktif 

seperti tannin dapat bermanfaat sebagai 

antibakteri, antivirus dan antiparasit. Keberada-

an senyawa tannin pada bunga kecombrang 

inilah yang dapat berperan sebagai racun/toksik 

bagi larva Ae. aegypti. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 

rerata kematian larva Ae. aegypti yang 

disebabkan pemberian ekstrak bunga kecom-

brang lebih besar dibanding rerata kematian 
larva Ae. aegypti yang disebabkan pemberian 

ekstrak daun kecombrang.Hal ini berarti ekstrak 

bunga kecombrang lebih efektif dalam mem-

bunuh larva Ae. aegypti dibanding ekstrak daun 

kecombrang. 

Beberapa penelitian lain yang menggunakan 

ekstrak tanaman kecombrang juga pernah 

dilakukan, antara lain penelitian Virgianti et al., 
(2015) tentang efektifitas ekstrak daun 

kecombrang (Etlingera elatior) sebagai anti-
oviposisi nyamuk Aedes aegypti diperoleh hasil 

bahwa ekstrak daun kecombrang dengan 

konsentrasi diatas 15% efektif sebagai anti-

oviposisi nyamuk, yaitu dapat menurunkan 

jumlah peletakkan telur nyamuk.17 Penelitian 

Renaninggalih et al. (2014) tentang aktivitas 
penolak nyamuk minyak atsiri daun kecombrang 

diperoleh hasil bahwa indeks repelensi (IR) atau 

daya tolak minyak atsiri daun kecombrang 

sebesar 94,38% (>90%).6 Hasil ini juga didukung 

oleh penelitian Zuzani et al., (2015) yang 

menemukan bahwa minyak atsiri daun 

kecombrang efektif dalam membunuh rayap 

(Coptotermes curvignathus sp) dengan nilai LC50 

sebesar 3,072%.18 

Beberapa penelitian lain yang pernah 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan tana-

man sebagai biolarvasida untuk nyamuk Ae. 
aegypti antara lain oleh Susanna et al. (2011) 

menemukan bahwa ekstrak daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) memiliki LC50 

sebesar 2198,46 ppm.19 ��ï����et al. (2014) me-

nemukan ekstrak biji duku (Lansium domesticum 
Corr) memiliki LC50 sebesar 9367,5 ppm.20 Arivia 

et al. (2012) menemukan ekstrak daun lidah 
buaya (Aloe Vera) memiliki LC50 yang berkisar 

antara 2,041% - 0,131%.21  Pratiwi et al. (2013) 

menemukan ekstrak daun ceremai (Phyllantus 
acidus) memiliki LC50 sebesar 0,505%.22 Lailatul 

et al. (2010) menemukan ekstrak etanol limbah 

akar wangi (Vetiveria zizanoides) memiliki LC50 
sebesar 1373,6 ppm.23 Keseluruhan penelitian 

tersebut memiliki nilai LC50 dibawah nilai LC50 

bunga kecombrang 0,053% yang ditemukan 

dalam penelitian ini, sehingga dapat dikatakan 

bahwa ekstrak bunga kecombrang lebih efektif 

dibandingkan beberapa ekstrak tanaman lain 

tersebut sebelumnya.  

Bila dibandingkan dengan kontrol positif 

yaitu Bacillus thuringiensis maka hasil yang 

diperoleh baik ekstrak daun maupun bunga 
kecombrang masih kurang efektif dibandingkan 

dengan kontrol positif, akan tetapi ekstrak bunga 

kecombrang masih dapat dikembangkan sebagai 

alternatif larvasida. Ekstrak bunga kecombrang 

memiliki nilai LC50 yang rendah dan 

dikategorikan toksik bahkanmendekati sangat 

toksik. Perlu penelitian lebih lanjut 
untukmengidentifikasi dan isolasi senyawa aktif 

yang terdapat dalam bunga kecombrang 

sehingga dapat diujikan kembali pada larva Ae. 
aegypti. 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak bunga kecombrang lebih efektif 

membunuh larva Ae. aegypti dibanding ekstrak 

daun kecombrang. 
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